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Emotional Intelligence and Academic
Achievement of Psychology Students

Kecerdasan Emosional dan Prestasi
Akademik Mahasiswa Psikologi

Erry Indriani*

Fakultas Psikologi Universitas Jayabaya, Jakarta, Indonesia

Student academic achievement is often understood solely as a result of intellectual
intelligence. Non-cognitive factors also determine success in higher education;
however, emotional intelligence is one of them. The purpose of this study is to
investigate the correlation between emotional intelligence and the academic
performance of Psychology students at University X in a qualitative manner. To gain
an overall understanding of students' subjective experiences regarding emotion
coping, motivation, and social relationship formation in an academic environment, the
case study method is employed. Purposive sampling was used to select research
participants, active students who had finished at least four semesters with different
Cumulative Grade Point Averages (CGPA). The information was gathered using in-
depth interviews, focus group discussions (FGDs), and academic documentation and
analysed using the method of thematic analysis. The results of the research showed
that there were four key themes that were closely associated with the academic
performance of students, which included: the ability to emotionally regulate academic
pressure, curiosity and persistence in learning, empathy-social support that builds
academic networks, and social skills that broaden academic opportunities. Highly
emotionally intelligent students have been found to be better able to cope with stress,
stay motivated to learn, develop positive relationships, and perform well in school.
The combination of all four aspects demonstrates that emotional intelligence is not a
mere addition or supplement, but a critical base in facilitating academic success. This
observation implies that universities need to create courses to improve their emotional
intelligence, such as emotion regulation training, peer mentoring, and social skills
training. In this way, emotional intelligence can be a viable way to improve academic
performance and the career preparedness of Psychology students in University X.

Keywords: Academic Achievement, Emotion Regulation, Emotional Intelligence, Intrinsic Motivation, Psychology
Students.

Prestasi akademik mahasiswa sering kali hanya dipahami sebagai hasil dari
kecerdasan intelektual. Faktor non-kognitif juga menentukan keberhasilan dalam
pendidikan tinggi, namun kecerdasan emosional adalah salah satunya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan kecerdasan emosional
dengan prestasi akademik mahasiswa Psikologi di Universitas X secara kualitatif.
Untuk mendapatkan gambaran keseluruhan tentang pengalaman subjektif siswa
dalam hal coping emosi, motivasi, dan pembentukan hubungan sosial dalam
lingkungan akademik, digunakan metode studi kasus. Pengambilan sampel bertujuan
digunakan untuk memilih peserta penelitian, yaitu mahasiswa aktif yang telah
menyelesaikan setidaknya empat semester dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
yang berbeda. Informasi dikumpulkan menggunakan wawancara mendalam, diskusi
kelompok, dan dokumentasi akademis, serta dianalisis menggunakan metode
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analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan empat tema utama yang erat terkait
dengan prestasi akademik siswa. Mereka adalah kemampuan untuk mengendalikan
emosi yang berkaitan dengan tekanan akademik, rasa ingin tahu dan ketekunan
dalam belajar, kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dan membangun
jaringan akademik, dan kemampuan untuk meningkatkan keterampilan sosial yang
memungkinkan mereka memanfaatkan peluang akademik. Siswa dengan
kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengatasi stres, tetap termotivasi untuk
belajar, membentuk hubungan yang positif, dan berprestasi baik di sekolah.
Kombinasi keempat elemen ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional adalah
dasar penting untuk keberhasilan akademis dan bukan hanya tambahan atau
pelengkap. Sehubungan dengan temuan ini, institusi pendidikan harus
menyelenggarakan kelas untuk meningkatkan kecerdasan emosional. Hal ini dapat
mencakup pelatihan keterampilan sosial, bimbingan sebaya, dan pelatihan tentang
regulasi emosi. Jadi, kecerdasan emosional dapat membantu mahasiswa psikologi di
Universitas X meningkatkan kinerja akademik dan kesiapan karier mereka.

Keywords: Kecerdasan emosional, mahasiswa psikologi, motivasi intrinsik, prestasi akademik, regulasi emosi.
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PENDAHULUAN

Prestasi akademik mahasiswa sering dipandang sebagai hasil
dari kecerdasan intelektual atau kemampuan kognitif semata.
Ukuran seperti Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) kerap
dijadikan tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh pendidikan tinggi. Namun, dinamika pembelajaran
di perguruan tinggi menunjukkan bahwa keberhasilan
akademik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual,
tetapi juga oleh faktor non-kognitif (Suciati et al., 2024). Salah
satu faktor penting yang mulai banyak dikaji dalam literatur
adalah kecerdasan emosional atau emotional intelligence.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam
mengenali, memahami, mengelola, serta mengekspresikan
emosi secara tepat baik pada dirinya sendiri maupun dalam
berinteraksi dengan orang lain (Hanifa & Hidayah, 2025;
Liyanti & Subhi, 2025; Saputra et al., 2024).

Kecerdasan emosional memiliki peran dalam
keberhasilan proses belajar mahasiswa. Melalui kecerdasan
emosional yang baik, mahasiswa mampu mengelola stres
akademik dan menjaga motivasi belajar (Novita & Mareyta,
2024; Prilianto et al., 2024). Melalui sikap ini mahasiswa dapat
mampu membangun hubungan yang baik dengan dosen
maupun teman kuliah. Kemampuan mengelola stres akademik
memiliki peran penting dalam menghadapi tekanan tugas,
ujian, maupun kegiatan lain dalam perkuliahan. Dengan
demikian, kecerdasan emosional dapat mendukung
keberhasilan akademik sekaligus sebagai dasar pengembangan
keterampilan sosial lain bagi mahasiswa.

Kemampuan kecerdasan sosial terkhusus bagi
mahasiswa psikologi menjadi semakin relevan dengan
kontribusinya di masyarakat. Program studi Psikologi tidak
hanya dituntut menguasai teori dalam pembelajaran, tetapi
juga pemahaman yang mendalam tentang diri sendiri dan
orang lain (Burhanudin & Bachtiar, 2024). Mahasiswa
Psikologi dituntut untuk memiliki empati, regulasi emosi, dan
keterampilan interpersonal yang baik karena kompetensi
tersebut berkaitan langsung dengan masa depan profesinya.
Dengan demikian, penelitian mengenai hubungan kecerdasan
emosional dengan prestasi akademik mahasiswa Psikologi
memiliki urgensi yang tinggi, sebab hasilnya dapat
memberikan gambaran bagaimana aspek non-kognitif turut
membentuk kualitas lulusan.

Goleman (2024) membuat teori paling signifikan
tentang kecerdasan emosional dengan membaginya ke dalam
lima bagian utama: kesadaran diri (self-awareness),
pengaturan diri (self-regulation), motivasi, empati, dan
keterampilan sosial. Kemampuan seseorang untuk memahami
dan mengelola emosi mereka sendiri dan orang lain
dipengaruhi oleh kelima komponen ini yang saling
berhubungan. Selain itu, Mayer & Salovey (2007)
menawarkan model empat cabang, atau model empat cabang,
yang menekankan kecerdasan emosional sebagai set
kemampuan kognitif-emosional yang terdiri dari persepsi

emosi, pemanfaatan emosi untuk memfasilitasi pikiran,
pemahaman emosi, dan pengaturan emosi. Kecerdasan
emosional siswa, menurut kedua teori tersebut, sangat penting
untuk interaksi sosial dan proses akademik mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan adanya
hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan prestasi
akademik (Agustini et al., 2024; Aulya et al., 2025; Sindyani
et al, 2025). Akan tetapi, sebagian penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pengukuran
statistik korelasi atau regresi. Pendekatan kuantitatif bertujuan
untuk menguji hubungan antar variabel, tetapi seringkali
belum mampu menjawab pertanyaan mendalam mengenai
bagaimana dan mengapa kecerdasan emosional memengaruhi
capaian akademik mahasiswa. Oleh karena itu, dibutuhkan
penelitian kualitatif yang mampu menggali pengalaman
subjektif mahasiswa, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih kaya mengenai mekanisme di balik hubungan
tersebut.

Universitas X sebagai institusi pendidikan tinggi yang
memiliki program studi Psikologi merupakan konteks yang
ideal untuk penelitian ini. Lingkungan akademik di Universitas
X memiliki berbagai mahasiswa dengan latar belakang yang
berbeda dan kegiatan akademik yang kompleks. Kondisi ini
menimbulkan berbagai permasalahan akademik dari kesulitan
belajar hingga stres. Oleh karena itu, penelitian ini disusun
tidak hanya untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
terkait. Akan tetapi, juga meningkatkan literatur mengenai
peran penting pengembangan aspek emosional dalam dunia
pendidikan tinggi di Indonesia.

Melalui latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan
prestasi akademik mahasiswa Psikologi Universitas X.
Penelitian ini berfokus dalam menggali sejauh mana
kecerdasan emosional dapat menjadi poin utama mahasiswa
dalam membangun strategi dalam mengatasi masalah
akademik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam hubungan kecerdasan emosional
dengan prestasi akademik. Selain itu, penelitian dapat
menghasilkan rekomendasi praktis bagi pengembangan
kemampuan emosional mahasiswa dan kebijakan akademik di
Universitas X.

METODE

Studi ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengan
desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan untuk menggali pengalaman subjektif siswa
tentang hubungan antara kecerdasan emosional dan prestasi
akademik. Creswell & Creswell (2017) menyatakan bahwa
tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami makna
yang dikonstruksi seseorang terkait dengan fenomena tertentu.
Metode kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang mendalam dan menyeluruh tentang subjek
penelitian mereka.

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Program Studi
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Psikologi Universitas X yang masih aktif selama empat
semester. Beberapa kriteria digunakan untuk memilih sampel
dari 15 siswa. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan
adalah indeks prestasi kumulatif mahasiswa, yang berkisar
antara tinggi, sedang, dan rendah (dengan nilai 0.00 hingga
4.00), serta partisipasi mahasiswa dalam organisasi atau
pengabdian masyarakat. Dengan menggunakan pilihan ini,
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang luas tentang
bagaimana kecerdasan emosional dipelajari dan digunakan
dalam dunia akademik.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
focus group discussion atau FGD. Wawancara digunakan
untuk menggali pengalaman personal mahasiswa terkait
pengelolaan emosi, strategi menghadapi tekanan akademik,
serta pengaruhnya terhadap prestasi akademik. Sementara
FGD dilakukan untuk memperoleh perspektif kolektif dan
dinamika antar mahasiswa mengenai topik yang sama. Selain
itu, peneliti juga menggunakan dokumentasi, seperti transkrip
nilai atau catatan akademik, guna mendukung temuan dari
wawancara dan FGD. Instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara semi-terstruktur agar tetap fokus pada tema dan
tetap memberi ruang eksplorasi pengalaman partisipan.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Miles dan
Huberman (Rosyada et al., 2025). Analisis ini meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan,
dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara mendalam dan diskusi kelompok
dengan mahasiswa Psikologi Universitas X, diperoleh empat
tema utama yang menggambarkan hubungan antara
kecerdasan emosional dengan prestasi akademik seperti pada
Gambar 1.

[Figure 1. About here]

Tema-tema ini memperlihatkan bagaimana aspek regulasi
emosi, motivasi intrinsik, empati, serta keterampilan sosial
saling terkait dalam menunjang keberhasilan mahasiswa di
bidang akademik.

1. Kemampuan Regulasi Emosi

Sebagian besar mahasiswa yang memperoleh IPK tinggi
memiliki kemampuan untuk tetap tenang di bawah
tekanan merupakan faktor penting dalam melalui
berbagai permasalahan akademik. Regulasi emosi
dilakukan melalui berbagai strategi, seperti membuat
jadwal belajar terstruktur, atau mengalihkan perhatian ke
aktivitas positif sebelum mengerjakan tugas akademik.
Beberapa mahasiswa menyebutkan bahwa mereka
berusaha mengenali pemicu stres dan mengantisipasinya
dengan memulai mengerjakan tugas lebih awal agar tidak
terbebani oleh tenggat waktu. Sebaliknya, mahasiswa
dengan IPK rendah mengaku kesulitan mengendalikan

3.

menunda pekerjaan ketika tertekan, yang akhirnya
menurunkan produktivitas dan kualitas belajar mereka.

Motivasi Intrinsik dan Ketekunan

Mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi
memperlihatkan motivasi belajar yang berkelanjutan.
Mereka termotivasi oleh tujuan pribadi, seperti ingin
memahami materi secara mendalam untuk mencapai
standar profesional di masa depan. Sikap tekun dan
pantang menyerah terlihat dari bagaimana mereka
menghadapi kegagalan. Ketika mereka mendapatkan
nilai yang rendah, mereka tidak putus asa, tetapi menjadi
dorongan untuk memperbaiki  strategi  belajar.
Sebaliknya, mahasiswa dengan kecerdasan emosional
rendah cenderung kehilangan semangat setelah
menghadapi tantangan akademik. Mereka mengakui
sering merasa “tidak mampu” dan akhirnya kurang
berusaha secara maksimal.

Empati dan Dukungan Sosial

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan
kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan untuk
membangun hubungan yang baik dengan guru dan teman
sekelas mereka. Mereka sensitif terhadap perasaan orang
lain, yang memungkinkan mereka berkomunikasi dengan
baik dan saling mendukung. Ini memengaruhi
pembentukan jaringan sosial yang kuat melalui kelompok
belajar, diskusi, dan bimbingan akademik informal.
Mahasiswa dengan kecerdasan emosional rendah sering
mengalami kesulitan menjalin hubungan interpersonal,
merasa sungkan untuk bertanya kepada guru, atau enggan
bekerja sama dalam kelompok. Sebaliknya, dukungan
sosial ini terbukti membantu mereka memahami materi
perkuliahan dan menjadi lebih percaya diri. Karena
mereka tidak memiliki sumber belajar tambahan atau

dukungan, kondisi tersebut memperburuk prestasi
akademik mereka.

Keterampilan Sosial dalam Lingkungan
Akademik

Tampaknya keterampilan sosial mahasiswa juga

berpengaruh pada seberapa baik mereka berprestasi.
Mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih
sering berpartisipasi dalam diskusi di kelas, berani
menyuarakan pendapat mereka, dan lebih baik bekerja
sama dalam kelompok. Mereka melakukan presentasi
dengan percaya diri, yang diapresiasi oleh guru dan
rekan. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan Anda tetapi juga memberi Anda kesempatan
akademik, seperti mengajak Anda untuk bergabung
dengan organisasi mahasiswa atau proyek penelitian.
Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki keterampilan
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sosial yang baik lebih sering pasif di kelas, tidak suka
mengajukan pertanyaan, dan takut berbicara di depan
umum. Akibatnya, kesempatan mereka untuk belajar
menjadi lebih terbatas.

Integrasi Kecerdasan Emosional dan Prestasi
Akademik

Berdasarkan hasil diskusi penelitian, mahasiswa yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi tidak hanya
unggul dalam mengelola emosi pribadi. Tetapi dapat
lebih mampu dalam menjaga motivasi, membangun
jaringan sosial, dan mengembangkan keterampilan
interpersonal yang sejalan dengan kebutuhan akademik.
Empat faktor yang didapatkan dari peneclitian saling
berhubungan membentuk suatu pola adaptasi positif bagi
prestasi akademi. Sehingga prestasi akademik mahasiswa
dengan IPK tinggi relatif lebih unggul dibandingkan

dengan  mahasiswa  yang  tingkat  kecerdasan
emosionalnya rendah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kemampuan regulasi emosi merupakan faktor penting
dalam pencapaian akademik mahasiswa. Hasil ini sejalan
dengan model empat cabang Mayer & Salovey (2007),
yang menempatkan pengaturan emosi sebagai salah satu
cabang utama kecerdasan emosional. Mahasiswa yang
mampu mengendalikan stres cenderung lebih fokus
dalam belajar, memiliki manajemen waktu yang baik, dan
dapat mengurangi perilaku prokrastinasi. Penelitian
Marlina (2023) menyebutkan bahwa mahasiswa dengan
kemampuan regulasi emosi yang baik lebih mampu
mengelola tekanan akademik.

Selain regulasi emosi, motivasi dari dalam diri
mahassiwa menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan akademik. Dewi (2024) menegaskan bahwa
motivasi merupakan salah satu komponen inti dari
kecerdasan emosional yang mendorong individu untuk
berprestasi. Mahasiswa dengan kecerdasan emosional
tinggi tidak hanya mengejar nilai, tetapi juga termotivasi
oleh tujuan pribadi dan profesional di masa depan. Hal ini
selaras dengan Sihotang & Wijayanto (2025), yang
menemukan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan
emosional tinggi cenderung memiliki motivasi belajar
jangka panjang dan lebih gigih dalam menghadapi
kegagalan. Sebaliknya, mahasiswa dengan kecerdasan
emosional rendah lebih mudah kehilangan arah dan
menyerah pada hambatan akademik.

Kemampuan berempati dan menjalin hubungan
positif dengan lingkungan akademik juga memberikan
kontribusi besar terhadap prestasi. Ginting et al. (2025)
dan Liana (2024) menekankan bahwa pemahaman emosi
orang lain adalah aspek fundamental kecerdasan
emosional yang berfungsi dalam membangun relasi
sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan empati tinggi mendapatkan dukungan sosial yang
memperkuat rasa percaya diri. Sejalan dengan Afkarina

et al. (2024), kecerdasan emosional berhubungan erat
dengan kualitas hubungan interpersonal. Apabila
mahasiswa dapat mengelola kedua kemampuan ini
dengan baik maka dapat meningkatkan kualitas akademik
yang berhubungan langsung dengan pencapaian belajar.

Selain itu, kemampuan sosial mahasiswa, seperti
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan percaya diri
dapat menjadi kegiatan yang memperluas kesempatan
belajar mahasiswa. Rahmadhea (2024) menjelaskan
melalui keterampilan sosial memungkinkan individu
membangun relasi yang mampu mendukung keberhasilan
akademik maupun profesional. Mahasiswa yang aktif
berdiskusi dan percaya diri dalam presentasi cenderung
lebih diapresiasi dosen serta mendapatkan peluang
tambahan, misalnya bergabung dalam penelitian atau
organisasi. Penelitian Saragih & Valentina (2015)
mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional tinggi berhubungan dengan
keaktifan sosial yang memengaruhi kepuasan belajar dan
hasil akademik.

Dengan mempertimbangkan keempat elemen utama
penelitian, jelas bahwa kekuatan emosional sangat penting
untuk kesuksesan akademik. Dari keempat faktor utama,
kemampuan mahasiswa untuk mengontrol emosi mereka
adalah yang paling penting. Jika siswa dapat mengelola
emosi mereka dengan lebih baik, mereka akan memiliki
kemungkinan lebih besar untuk berprestasi secara
akademik. Jika mereka dapat mengelola emosi mereka
dengan lebih baik, mereka akan dapat memprioritaskan
tugas mereka sebagai pencari ilmu. Menurut Goleman
(2024), kecerdasan emosional lebih penting daripada
kecerdasan intelektual untuk keberhasilan seseorang.
Keterampilan ini semakin penting bagi mahasiswa
psikologi karena mereka diharuskan untuk memahami
emosi, membangun hubungan, dan belajar secara
konsisten.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat
diberikan kepada pihak pengembangan kurikulum dan
dosen di Universitas X dapat mempertimbangkan program
pelatihan peningkatan kecerdasan emosional. Program
yang dapat dilakukan seperti emotional regulation training
atau peer mentoring program. Tujuan dari program ini
dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan prestasi
akademik mahasiswa. Program ini diharapkan tidak hanya
bermanfaat dalam mengelola tekanan akademik, tetapi juga
memperkuat motivasi dan membangun jaringan sosial yang
sehat. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kecerdasan emosional merupakan salah satu
cara yang efektif untuk membantu siswa berprestasi
akademik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki korelasi signifikan dengan prestasi akademik
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mahasiswa Psikologi Universitas X. Keterampilan untuk
mengelola kecerdasan emosional mahasiswa, motivasi dan
ketekunan intrinsik, kemampuan untuk mengendalikan emosi
mereka, empati dan dukungan sosial, dan keterampilan sosial
dalam lingkungan akademik adalah faktor utama dalam
mengelola kecerdasan emosional mahasiswa. Kecerdasan
emosional yang tinggi memungkinkan mahasiswa untuk
mencapai hasil akademik yang optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fakultas
Psikologi Universitas X harus mengembangkan program
untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswanya.
Program ini dapat dilaksanakan melalui pelatihan, pengaturan
emosi, mentoring satu sama lain, dan workshop keterampilan
sosial. Dosen diharapkan dapat menjadi fasilitator aktif
pendukung akademik maupun emosional pada mahasiswa.
Selain itu, sebagai seorang mahasiswa dapat terus melatih
kemampuan diri melalui kesempatan akademik maupun
dengan membangun jejaring di organisasi atau kegiatan
sosial. Diharapkan kolaborasi pembelajaran yang aktif antara
guru dan siswa dapat menjadi metode yang berguna untuk
meningkatkan prestasi akademik siswa.
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